
 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Bersumber pada analisa informasi yang sudah dicoba tadinya hingga bisa ditarik 

kesimpulan bagaikan selanjutnya: 

1. Kemampuan Finansial Biro Pariwista Kota Padang bila diamati dari 

Perbandingan Daya guna PAD terkategori Belum Efisien, sebab pada umumnya daya 

gunanya dibawah 100% ialah 81, 49%. Rinciannya merupakan bagaikan selanjutnya: 

tahun 2017 sebesar 48, 44%, tahun 2018 sebesar 102, 27% serta tahun 2019 sebesar 93, 

76%. 

2. Kemampuan Finansial Biro Pariwisata Kota Padang bila diamati dari 

Perbandingan Kemampuan Finansial Wilayah Berdaya guna, pada umumnya rasionya 

sebesar 674, 81%. Pada tahun 2017 perbandingan efisiensinya sebesar 996, 13%, setelah 

itu tahun 2018 jadi 492, 14% serta tahun 2019 sebesar 566, 17%. 

3. Kemampuan Finansial Biro Pariwisata Kota Padang bila diamati dari 

Perbandingan Keserasian sedang banyak membagikan Berbelanja Pembedahan dari 

Berbelanja Modalnya. Tahun 2017 Perbandingan Berbelanja Operasinya sebesar 67, 

61% hadapi ekskalasi pada tahun 2018 jadi 69, 50%, serta tahun 2019 hadapi ekskalasi 



 

 

jadi 75, 19%, alhasil pada umumnya rasionya sebesar 70, 76%. Pada Rasio 

 

Berbelanja Modal pada tahun 2017 sebesar 6, 55% turun jadi 4, 84% pada tahun 

2018. Pada tahun 2019 hadapi ekskalasi jadi 5, 88%, alhasil pada umumnya rasionya 

sebesar 5, 75%. 

4. Kemampuan Finansial Dins Pariwisata Kota Padang bila diamati dari 

Perbandingan Perkembangan PAD berkembang dengan cara positif. Pada umumnya 

pertumbuhannya sebesar 22, 55% lebih baik apabila dibanding dengan pada umumnya 

perkembangan Pendapatannya yang cuma sebesar 6, 26%. Perbandingan Perkembangan 

Berbelanja Modal Biro Pariwisata hadapi perkembangan dengan cara positif, pada 

umumnya pertumbuhannya sebesar 12, 66% dibanding dengan pada umumnya 

perkembangan berbelanja pembedahan yang sebesar 21, 95%. 

5. Kemampuan Finansial Biro Pariwisata Kota Padang bila diamati dari 

Perbandingan Independensi Finansial Wilayah sedang terkategori Kecil Sekali serta 

dalam jenis pola ikatan Instruktif. Rinciannya merupakan bagaikan selanjutnya: tahun 

2017 Perbandingan Independensi sebesar 6, 49% setelah itu naik pada tahun 2018 

sebesar 14, 98%. Pada tahun 2019 terjalin penyusutan sebesar 12, 69%. 

B.      Saran 

 

Penguasa Biro Pariwisata Kota Padang wajib sanggup tingkatkan serta 

mengoptimalkan Pendapan Asli Wilayah. Sesungguhnya kemampuan yang dimiliki Biro 

Pariwisata memiliki akibat yang besar untuk warga dekat. Kemampuan itu antara lain: di 



 

 

aspek pembelajaran, pariwisata, kultur, pabrik inovatif sampai perdagangan. Bila 

penguasa Biro Pariwisata sanggup mengoptimalkan kemampuan itu, hingga fiskal yang 

ialah pemasukan yang sangat berkuasa dalam kenaikan Pemasukan Asli Wilayah hendak 

bertambah. Buat mensupport kenaikan fiskal serta pungutan, Penguasa Biro Pariwisata 

senantiasa melaksanakan pengawasan serta pengaturan dengan cara betul serta 

berkepanjangan buat menjauhi terbentuknya penyalahgunaan dalam pemerolehan 

Pemasukan Asli Wilayah. Penguasa Biro Pariwisata pula sepatutnya tidak senantiasa 

memercayakan dorongan dari penguasa pusat. Supaya kedepannya dapat berkembang 

jadi kabupaten yang mandiri, sanggup mengatur keuangannya dengan bagus serta betul, 

dan keselamatan warga lebih meningkat. 

 


